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A. Judul: 

PETA JUMLAH KEJADIAN BANJIR DI KAB. TAKALAR PROV. SULAWESI 

SELATAN TAHUN 2019-2021 

 

B. Metode 

1. Alat 

a. ArcGIS Desktop  

b. Google Earth Pro 

c. Citra Satelit (Badan Informasi Geospasial Republik Indonesia) 

2. Bahan 

a. Data Geografis; 

b. Data Kejadian Banjir; 

c. Data Badan Pusat Statistik; 

d. Perangkat lunak GIS; dan 

e. Laptop. 

 

C. Penjelasan Peta 

Peta frekuensi banjir membantu mengidentifikasi daerah rawan banjir. Dengan 

memetakan daerah yang berisiko banjir, langkah-langkah yang tepat untuk perlindungan 

dan pengelolaan banjir di masa mendatang dapat diambil. Ini membantu pemerintah dan 

otoritas terkait untuk membuat keputusan terkait perencanaan kota, pengelolaan air, dan 

peringatan dini. Pemetaan banjir memberikan informasi yang diperlukan untuk 

merencanakan langkah-langkah perlindungan banjir yang efektif. Peta informasi seperti 

tingkat keparahan banjir, area yang terkena dampak, dan pola aliran air membantu 

merancang sistem drainase yang lebih baik, membangun tanggul yang kuat, dan 
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menyusun rencana evakuasi yang efektif. Pemetaan juga memungkinkan identifikasi 

infrastruktur penting untuk dilindungi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk yang di ciptakan 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa ada 2 Kecamatan yang 

mendominasi terjadinya banjir dalam rentan waktu 2019-2021 yaitu pada Kecamatan 

Galesong Selatan dan Kecamatan Mangarabombang. Informasi pemetaan banjir 

merupakan dasar penting untuk keputusan pengendalian kerusakan dan tanggap darurat. 

Informasi visual yang dihasilkan oleh pemetaan banjir membantu pemangku kepentingan 

seperti pemerintah, badan penanggulangan bencana dan masyarakat umum untuk 

memahami tingkat ancaman banjir dan mengambil tindakan yang diperlukan seperti 

evakuasi atau pengaturan lalu lintas. 
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D. Manfaat  

Pemetaan kejadian banjir mendukung penilaian risiko yang komprehensif. Dengan 

memahami pola dan tingkat keparahan banjir di berbagai wilayah, tingkat risiko dan 

potensi dampak yang berbeda dapat diidentifikasi. Informasi ini membantu 

memprioritaskan upaya mitigasi dan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. 

Pemetaan kejadian banjir memberikan gambaran yang jelas tentang daerah banjir dan 

tingkat kerusakan yang terjadi. Informasi ini digunakan untuk merencanakan dan 

melaksanakan upaya pemulihan pasca banjir, termasuk rehabilitasi infrastruktur, 

perumahan, dan ruang publik yang rusak akibat banjir yang ada di Kabupaten Takalar, 

Provinsi Sulawesi Selatan.  
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